
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis di peroleh nilai t-hitung untuk variabel gaya kepemimpinan 

transaksional sebesar 2,869 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 jika di 

bandingkan dengan nilai t-tabel pada tingkat signifikan 5% nilai t-hitung yang 

diperoleh masih lebih besar dari nilai    t-tabel. Sehingga Ho ditolak. Dan melihat 

dari hasil nilai korelasi parsial maka pengaruh gaya kepemimpinan transaksional 

terhadap kinerja karyawan sebesar  0,367 atau 13,47. Dengan demikian pada tingkat 

kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

transaksional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Ditimoli 

2. Dari analisis diperoleh nilai t-hitung untuk variabel gaya lingkungan kerja sebesar 

2,022 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel 

pada tingkat signifikan 5%, nilai t-hitung yang diperoleh masih lebih besar dari nilai 

t-tabel. sehingga Ho ditolak. Dan melihat dari hasil nilai korelasi parsial maka 

pengaruh lingkungan kerja  terhadap kinerja karyawan sebesar  0,268 atau 7,18%. 

Dengan demikian pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.  Dari hasil diatas didapat nilai F-hitung sebesar 8,998. Adapun nilai F-tabel pada 

tingkat signifikansi 5% dan derajat bebas pembilang (df1) sebesar k (jumlah variabel 

bebas) = 2 dan derajat bebas penyebut (df2) sebesar N-k-1 = 56-2-1 = 53 adalah 

sebesar 3,172. Jika kedua nilai F ini dibandingkan, maka nilai F-hitung yang 

diperoleh jauh lebih besar F-tabel sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil estimasi 



model persamaan regresi yang telah dilakukan diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi R
2 

sebesar 0,246. Nilai ini berarti bahwa sebesar 24,6% variasi kinerja 

karyawan konsumen di CV. Ditimoli Gorontalo dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan transaksional yang diterapkan oleh pimpinan dan lingkungan kerja 

yang ada di perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 75,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain seperti kompensasi, disiplin kerja dan lain sebagainya Jika menggunakan nilai 

signifikansi, dari hasil analisis diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

ini sangat kecil jika dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan yakni sebesar 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam 

model secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Pemimpin lebih perduli terhadap karyawan dan tidak hanya berorientasi terhadap 

keuntungan perusahaan 

2. Lingkungan kerja lebih kondusif agar karyawan bisa melaksanakan tugasnya dengan baik 

dan benar 

3. Lebih memperlengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh para karyawan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati variabel lain yang dapet 

mempengaruhi kinerja karyawan selain gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan 

kerja.  
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